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Perbaikan September 2023 Keberhasilan suatu organisasi sangatlah tergantung pada kinerja dari
Diterima September 2023 para karyawannya, sehingga perusahaan dituntut untuk terus

Tersedia Online Oktober 2023 . . . .
memperbaiki kualitas sumber daya manusianya guna meningkatkan

kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
Kata kuncic {gunakan 46 kata P€Sar pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan
kunci} Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Maja Agung Elektrindo.
Lingkungan Kerja Penelitian dengan jenis kuantitatif dilakukan dengan memberikan
hKAevaaféiangjfa seperangkat pertanyaan pada karyawan PT Maja Agung Elektrindo
kerfuasanpe,aﬂ‘ggan berjumlah 110 responden. Analisa data menggunakan hipotesis
dengan bantuan software SPSS 25.0. Hasil penelitian diperoleh
persamaan linier Y = 3,959 + 0,100X1 + 0,243X2 + 0,546X3 hal ini
menunjukkan Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
mengalami kenaikan, maka berdampak pada kenaikan Kinerja
Karyawan sebesar 0,100, 0,243 dan 0,546 demikian sebaliknya. Hasil
perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,00 < 0,05, maka dapat
dinyatakan Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
berdampak pada Kinerja Karyawan.

|. PENDAHULUAN

Manusia berperan penuh menjalankan seluruh aktivitas yang ada di perusahaan, sehingga
manajemen dituntut efektif mengelola SDM yang ada agar dapat bertahan dan bersaing dalam
pasar bisnis yang ketat dan kompetitif (Hernawan dkk., 2022). Manajemen SDM merealisasikan
kegiatan untuk mengembangkan, melatih, memotivasi, membentuk dan melakukan penilaian demi
tercapainya tujuan utama perusahaan (Ginanjar & Andy, 2022).

Eksistensi bisnis diukur dengan kinerja karyawannya dimana pekerjaan mereka dengan
mengutamakan efisiensi. Dengan kata lain, kinerja perusahaan akan bergantung pada kualitas
pekerjaaanya. Tujuan perusahaan melakukan standarisasi sumber daya manusia adalah agar
mempunyai karyawan yang sepenuhnya dapat bekerja sesuai keinginan perusahaan. Sulitnya
menarik karyawan berpotensi besar, serta mahalnya biaya untuk mencari, menyeleksi, dan
merekrut karyawan baru yang berkualitas, membuat perusahaan harus mampu mempertahankan
karyawan tersebut. Mereka harus terus bekerja

Kinerja adalah bentuk kontribusi terhadap organisasi, meliputi kualitas atau kuantitas output,
siklus produksi, keterikatan kerja, dan sikap kooperatif. Kinerja karyawan melibatkan seluruh
aspek pengelolaan sumber daya manusia. Kinerja pegawai suatu organisasi berdampak pada
kemajuan organisasi itu sendiri (Andy & Melvina, 2022). Sumber daya manusia penting karena



berperan dalam meningkatkan efisiensi organisasi. Perilaku khas membuat perbedaan bagi setiap
individu dalam kelompok kerja atau lingkungan sosial dan berdampak pada kompetensi
perusahaan untuk berkembang sehingga peningkatan kinerja wajib dilakukan (Andy & Wahyuni,
2022)

Manajemen hendaknya memikirkan cara memberikan kenyamanan kepada karyawan agar
mempunyai pengikut setia bekerja. Setiap karyawan tentunya ingin mempunyai kehidupan yang
lebih baik melalui pekerjaannya saat ini. Kepuasan kerja merupakan indikator penting bagaimana
karyawan memandang pekerjaannya, serta menjadi tolak ukur perilaku kerja mereka yang
tercermin dalam motivasi, ketidakhadiran, atau kinerja mereka. Kepuasan kerja menggambarkan
perasaan senang seorang karyawan dalam bekerja, yang akan memberikan rasa nyaman selama
bekerja. Semakin puas seorang karyawan terhadap pekerjaannya, maka ia akan semakin aktif
dalam bekerja

Lingkungan kerja juga penentu kinerja yang perlu dikontrol oleh dewan direksi. Lingkungan
kerja mempunyai efek dapat meningkatkan prestasi kerja (Pasaribu & Kusnawan, 2022).
Lingkungan dalam pekerjaan akan memperkuat loyalitas pegawai, situasi dimana pegawai tidak
merasa nyaman bekerja , tidak aman dan tidak mendukung pekerjaannya dengan baik akan
meningkatkan keinginan mereka untuk meninggalkan pekerjaannya.

Motivasi menjadi faktor pendorong peningkatan kinerja pegawai ketika bekerja, karena
motivasilah yang memberikan semangat atau dorongan dalam bekerja, sehingga pegawai dapat
mencapai kinerja yang baik. Adanya motivasi kerja juga diperlukan bagi karyawan untuk
meningkatkan kepuasan kerja (Kusnawan et al., 2019). Dapat dikatakan bahwa karyawan yang
memandang motivasi kerjanya secara positif akan mengalami kepuasan kerja yang lebih tinggi,
seperti bekerja lebih giat dan mempunyai sikap yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena itu,
produktivitas tenaga kerja akan terus meningkat pada tingkat yang optimal. Motivasi dapat
menjadi bagian penting dalam mendorong seseorang melakukan tugas tertentu untuk mencapai
tujuan yang diinginkan

1. TINJAUAN PUSTAKA
Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja memiliki peranan penting dalam bisnis karena berkaitan langsung dengan
segala sesuatu yang ada dalam lingkup perusahaan yang membantu karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan dengan baik (Kusnawan et al., 2019).
Menurut (Darmadi, 2020,242) mengatakan bahwa :

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang mengelilingi karyawan dalam pekerjaan yang
membantu mereka menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan baik. Seperti penerangan
yang baik dan suhu udara yang dingin ataupun lingkungan yang baik.

Menurut (Gunawan & Sutrisna, 2022) mengatakan bahwa:

Lingkungan kerja adalah suasana kerja berupa situasi dan kondisi yang ada pada tempat kerja
termasuk fasilitas dan peralatan dan keseluruhan yang dapat membantu karyawan dalam bekerja.

Motivasi Kerja

Menurut (Mangkunegara 2017,93) mengatakan bahwa :

Motivasi yaitu dorongan yang berkaitan dengan emosional perasaan kepada pegawai agar mampu
mencapai tujuan perusahaan yang dilakukan manajemen dengan berbagai upaya yang meliputi



pemberian hadiah, pujian, penhargaan dan pengakuan sehingga karyawan merasa dihargai dalam
peusahaan.

Menurut (Adha & Hafidzi 2019,52) menjelaskan:

Motivasi merujuk pada tambahan semangat yang meningkatkan gairah kerja agar karyawan
bekerja efektif untuk mencapai target Perusahaan.

Menurut (Padave et al., 2021) mengatakan bahwa:

Work motivation adalah keinginan untuk mencapai sesuatu untuk mencapai kepuasan dan kinerja.
Kemudian juga dijelaskan kehendak dari diri seseorang yang akan dapat mendorongnya bertindak
atau sesuatu menjadi landasan atau penyebab tindakan seseorang.

Menurut (Graham, 2020) mengatakan bahwa:

Motivasi dapat didefinisikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang kuat yang mendorong
seseorang untuk kerja. Adapun motivasi juga bisa diartikan sebagai persoalan yang begitu krusial
terhadap semua upaya sekelompok orang yang melangsungkan kerja sama demi meraih suatu
tujuan. Kendati demikian, persoalan motivasi ini hanya bisa diakui keberadaanya ketika pada
prinsipnya orang mudah termotivasi, menyediakan setiap yang mereka inginkan.

Kepuasan Kerja

Menurut Igbal et al., (2021) mengatakan bahwa:

Job Satisfaction adalah seperangkat perasaan yang karyawan miliki tentang pekerjaannya, sebagai
hasil dari partisipasi karyawan selama bekerja dalam Perusahaan yang menggambarkan perilaku
dan kualitas kerjanya.

Menurut Alsafadi & Altahat (2021) mengatakan bahwa:

Job satisfaction penting karena sikap dan keyakinan karyawan dapat mempengaruhi perilakunya
dan hubungannya dengan organisasi. Dengan demikian, penilaian terhadap tingkat kepuasan kerja
juga bisa didasarkan pada lingkup yang lebih leluasa atas beragam kemungkinan permasalahan
yang dapat berpengaruh pada pengalaman kerja dari para karyawan, atau kualitas kehidupan kerja

Kinerja Karyawan

Menurut (Silaswara et al. 2021:3) mengatakan bahwa:

Kinerja merupakan kualitas ataupun kualitas yang dihasilkan seseorang dalam organisasi yang
sesuai, dibawah ataupun lebih tinggi dari target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Menurut Igbal et al., (2021) mengatakan bahwa:

Kinerja adalah segala upaya yang telah diperbuat selama satu periode yang dapat diukur dengan
kualitas kerja maupun kuantitas yang dihasilkan dalam pekerjaan yang menunjukkan mutu
seseorang dalam pekerjaannya.

Menurut (Radita et al., 2021) mengatakan bahwa:

proses yang tujuannya berorientasi terhadap kepastian suatu organisasi dalam berproses pada
tempatnya demi mengoptimalkan produktivitas pekerja, unit, serta organisasi itu sendiri.
Perfomance disebut juga dengan berbagai hal yang dapat atau telah dilakukan dan tidak dilakukan
oleh pekerja.

11l. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk . Penelitian ini menggunakan dua jenis
data, yaitu data primer dan data sekunder. Menurut (Sugiyono 2019 : 126) penelitian kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan data berupa angka yang diteliti lebih dalam dan ditarik



kesimpulan. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan total sampel berjumlah
150 orang

IV. HAsIL
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Std. Error
R Adjusted R of the
Model R Square Square Estimate
1 .883? 779 773 2.43825

Koefisiean R2 diperoleh 0.779 atau 77,9%, faktor lingkungan kerja, motivasi kerja dan
kepuasan kerja mampu menguraikan kinerja karyawan. Sedangkan sisanya 22,1% dijelaskan

faktor lain yang tidak diteliti.

2. Hasil Uji Parsial T

Model t Sig.
1 (Constant) 9.442 .000
Lingkungan 9.488 .000
Kerja

Nilai sig lingkungan kerja 0,000 < 0,05, Maka dibuktikan melalui perhitungan statistik ada efek
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Model t Sig.
1 (Constant) 4.916 .000
Motivasi 10.839 .000
Kerja

Nilai sig motivasi kerja 0,000 < 0,05, Maka dibuktikan melalui perhitungan statistik ada efek
motivasiterhadap kinerja karyawan.

Model t Sig.
1 (Constant) 4.396 .000
Kepuasan 16.808 .000
Kerja

Nilai sig kepuasan kerja 0,000 < 0,05, Maka dibuktikan melalui perhitungan statistik ada efek
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.



3. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2061.758 1| 2061.758| 282.502| .000P
Residual 788.206 108 7.298
Total 2849.964 109

Nilai F sig 0,000 < 0,05, nilai ini membuktikan lingkungan kerja, motivasi dan kepuasan memiliki
efek secara bersama-sama pada kinerja karyawan.

V. KESIMPULAN

Pengujian penelitian telah dilakukan dan memberikan hasil pada uraian pembahasan, sehingga
ditarik kesimpulan yaitu baik secara parsial maupun simultan dilaporkan adanya dampak
lingkungan kerja, motivasi dan kepuasan terhadap kinerja karyawan.
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